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Dengan seiring tuntutan investasi PT Freeport Indonesia Company (P.T. F.1.C.) terhadap optimalisas
penerimaan negara, pemenuhan kebutuhan tembaga dalam negeri, alih teknologi canggih peleburan
tembaga, konservasi dan pelestarian lingkungan serta harmonisasi masyarakat di lingungan tambang, maka
perlu upaya peningkatan sektor ekonomi dengan mengoptimalkan kepentingan nasional dan iklim investasi
tetap terjaga.

Pada kontrak karya generasi kelima PT F.I.C. yang diberikan tambahan kewajiban harus mendirikan pabrik
peleburan tembaga (smelter), dengan melakukan metode aliran kas didiskon (discount cash flow method)
untuk analisainvestasi akan diperoleh hasil economic return perusahaan yang masih menguntungkan dan
optimalisasi penerimaan negara bagi Pemerintah dengan berpegang pada penelitian pakar-pakar tambang
serta membandingkan kontrak pertambangan dari segi keekonomian dengan negara-negaralain.

Dari hasil analisainvestasi PT FIC pada Kontrak Karya Generasi kelima, diperoleh tingkat pengembalian
modal 15 % lebih besar dari tingkat suku bunga pinjaman 10,7 %, nilai sekarang bersih positip sebesar USS.
54.835.95 ribu dan indek keuntungan lebih besar dari satu yaitu 1,09 maka perusahaan layak melakukan
investas di Indonesia. Dan nilal yang diterima keseluruhan pemerintah dibanding dengan nilai perusahaan
sebelum pajak dari tahun 1997-2000 sebesar 45,86 %, 41,51 %, 45,43 %, 57,83 % lebih kecil dari 60 %
maka produk kontrak karya generasi kelima cukup menarik. Dan ini sebagai dasar pembuatan produk
kontrak karya akan datang dari segi keekonomian dengan tanpa membebani lagi aspek keuangan dan

perpg akan pada perusahaan, tentunya aspek lain juga mendukung sektor Pertambangan.
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In line with the investment demand of PT FIC toward the optimalization of the state revenue, the fulfillment
of domestic copper demand, the transfer of high-technology copper melting, conservation and preservation
of environment and development of the people near the mining location, an effort to improve the economic
sector is needed to optimize the national interest and maintain the investment climate.

In the fifth generation production sharing, PT FIC is given additional obligation to establish copper smelling
factory (Smelter), by performing with discount cash flow method for investment analysis to obtain economic
return which is still profitable and optimize the state revenue to be received by the government based on
researches of mining experts and compare the mining contract in economic term with other countries.

From the investment analysis PT FIC of the fifth generation profit sharing is obtained internal rate of return
is 15 % exceeds MARL, net present value is US$. 54,835.95 and profitability index is 1,09, that PT FIC
feasible for mining to Indonesia. And the economic return obtained net effective tax rate from years 1997-
2000 is 45,86 %, 41,51 %, 45,43 %, 57,83 % not exceeds is 60 %, that the fifth generation profit sharing is
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quite profitable. And thisis the base of the next production sharing contract in economic terms without
burdening the finance and tax aspect to company, certainly other aspects are also conducive for the mining
sector.



